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ABSTRACT

Physiological adaptations of the body in the process of pregnancy, one of which is the gastrointestinal system.
Complaints of nausea and vomiting in the early trimester of pregnancy are normal things, but if they occur
excessively it will affect the general condition of pregnant women. This situation is called hyperemesis
gravidarum, which is a state of nausea and vomiting more than 10 times / day in pregnant women which will
result in dehydration, weight loss, changes in body electrolytes, activity disturbances and also fetal distress.
Knowledge of pregnant women is an important aspect in overcoming hyperemesis gravidarum. In the era of
technology, health education media began to develop, one of which was audiovisual. Health education with
audiovisual media is the best way to increase mother's knowledge. This is because audiovisual media involves
the sense of hearing as well as the sense of sight so as to make better learning outcomes. This study aims to
determine whether or not there is an impact of audiovisual media health education on the level of knowledge of
pregnant women with hyperemesis gravidarum. This study uses a pre experimental one group pre test — post test
designs. The respondents were pregnant women with hyperemesis gravidarum as many as 32 respondents
according to the inclusion and exclusion criteria, which were selected using purposive sampling technique.
Data analysis using Wilcoxon test. The result is p = 0.000 where - p value < (a = (.03) so that H; is accepted
and Hy is rejected. Based on these results, audiovisual media health education has an impact on the level of
knowledge of pregnant women with hyperemesis gravidarum
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ABSTRAK

Adaptasi fisiologis tubuh pada proses kehamilan, salah satunya adalah pada sistem gastrointestinal.
Keluhan mual dan muntah pada trimester awal kehamilan adalah hal yang normal terjadi, namun jika terjadi
berlebihan maka akan mempengaruhi keadaan umum ibu hamil. Keadaan ini di namakan hyperemesis
gravidarum, yaitu keadaan mual muntah lebih dari 10 kali / hari pada ibu hamil yang akan mengakibatkan
dehidrasi, berat badan menurun, perubahan elektrolit tubuh, gangguan aktifitas dan juga gawat janin.
Pengetahuan ibu hamil merupakan salah satu aspek penting dalam mengatasi hyperemesis gravidarum. Di era
teknologi, media pendidikan kesehatan mulai berkembang, salah satunya audiovisual. Pendidikan keschatan
dengan media audiovisual merupakan cara terbaik dalam meningkatkan pengetahuan ibu. Hal ini di karenakan
media audiovisual melibatkan indera pendengaran sekaligus indera penglihatan sehingga 1nnpu membuat hasil
belajar yang lebih baik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada atau tidak dampak pendidikan kesehatan
media audiovisual terhadap tingkat pengetahuan ibu hamil dengan hyperemesis gravidarum. Penelitian ini
menggunakan metode pre experimental one group pre test — post test designs. Adapun respondennya adalah ibu
hamil dengan hyperemesis gravidarum sejumlah 32 responden sesuai kriteria inklusi dan eksklusi, yang di pilih
menggunakan tehnik purposive sampling. Analisa data menggunakan uji wilcoxon. Di dapatkan h;lsin = 0,000
dimana p-value < a (o = 0,05) schingga H; diterima H; ditolak. Berdasarkan hasil tersebut maka pendidikan
kesehatan media audiovisual berdampak pada tingkat pengetahuan ibu hamil dengan hyperemesis gravidarum

Kata Kunci : Pendidikan Keschatan, Audiovisual, Tingkat Pengetahuan, Ibu Hamil, Hyperemesis
Gravidarum




PENDAHULUAN

Kehamilan berdampak pada
perubahan sistem tubuh, salah satunya
sistem gastrointestinal. Adaptasi fisiologis
pada sistem gastrointestinal yang terjadi
pada ibu hamil dan dipengaruhi oleh
hormon kehamilan, adalah mual muntah
(Witari dan Dewianti, 2019). Keadaan
mual dan muntah merupakan kejadian
yang normal dan sering terjadi pada
trimester pertama kehamilan (Setyawati
dkk, 2014). Tetapi jika mual dan muntah
tersebut terjadi secara berlebihan maka
akan mengganggu aktifitas dan
mempengaruhi keadaan umum ibu hamil,
dimana ibu akan berisiko kekurangan
energi dan juga zat gizi. Keadaan mual
muntah berlebih tersebut di namakan
Hyperemesis Gravidarum (Rofiah dkk,
2019)

Hyperemesis Gravidarum terjadi
diseluruh dunia dengan angka kejadian
yang beragam mulai dari | sampai dengan
3% dari seluruh kehamilan. Di Swedia
angka kejadian hyperemesis gravidarum
adalah 0,5%. Di California tercatat 0,8%.
Sementara di Canada 10,8%. Angka
prevalensi di China adalah 09%.
Sedangkan di Norwegia 2.2% dan Pakistan
19%. Angka kejadian ibu dengan
hyperemesis gravidarum di Turki dan
Amerika Serikat adalah 0,5-2% (Hardiana,
2019). Data di Indonesia, ibu dengan
hyperemesis gravidarum mencapai 14.8%
dari seluruh kehamilan. Keluhan mual dan
muntah terjadi pada 40-60% multigravida
(Pane, 2020). Angka kejadian hyperemesis
gravidarum di wilayah Kabupaten Kediri
sebanyak 105 kasus (Dinas Kesehatan
Provinsi Jawa Timur, 2020).

Mual dengan atau tanpa muntah
kemungkinan akan di alami oleh ibu hamil
pada trimester pertama  kehamilan.
Dimulai kurang lebih pada enam minggu
usia kehamilan dan normalnya akan
membaik di akhir trimester pertama
kehamilan. Keadaan tersebut terjadi karena
perubahan hormon pada masa kehamilan.
Estrogen, progesteron dan somatotropin
merupakan hormon - hormon yang

berperan di masa kehamilan (Wardani,
2020). Namun apabila mual dan muntah
ini berkelanjutan maka dapat
meningkatkan risiko gangguan pada
kehamilan. Ibu hamil yang mengalami
mual muntah  berlebih, berpotensi
mengalami dehidrasi, kekurangan
cadangan karbohidrat dan lemak dalam
tubuh (Naviri, 2011). Kondisi dimana ibu
hamil mengalami mual dan muntah yang
hebat disebut hyperemesis gravidarum.
Apa yang di makan dan di minum ibu akan
di muntahkan kembali, sehingga asupan
nutrisi akan menurun dan hal ini berakibat
pada keadaan umum ibu hamil. (Suyuti,
2021).

Upaya pencegahan terjadinya
komplikasi pada kehamilan dan persalinan
di tingkat pelayanan primer di antaranya
adalah pemberian edukasi kesechatan.
Edukasi adalah kegiatan memberikan
informasi yang menguntungkan pada
peningkatan pengetahuan (Sudarmi, 2021).
Salah satu indikator yang berpengaruh
untuk mengatasi hyperemesis gravidarum
adalah pengetahuan ibu hamil. Pendidikan
kesehatan menggunakan media
audiovisual merupakan strategi yang dapat
di pilih  sebagai upaya  untuk
mengoptimalkan pengetahuan ibu hamil
dengan hyperemesis gravidarum.
Audiovisual merupakan media untuk
menyampaikan informasi keschatan yang
lebih optimal, dimana indera pendengaran
menerima lewat audio dan indera
penglihatan menangkap lewat visual.
Dengan metode audiovisual, individu akan
akan lebih maksimal dalam menerima
informasi  kesechatan  (Fadyllah dan
Prasetyo, 2021). Riset — riset sebelumnya
membuktikan bahwa pendidikan kesehatan
menggunakan media audiovisual membuat
peserta lebih paham pada materi yang di
sampaikan. Hal ini di karenakan
penyampaian materi menggunakan media
audiovisual adalah ucapan atau kata — kata
dalam bentuk video, animasi, ilustrasi dan
foto (Clark dan Meyer, 2016).




METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan
metode pre experimental one group pre
test — post test designs. Respondennya
adalah ibu hamil dengan hyperemesis
gravidarum sejumlah 32 responden yang
sesuai kriteria inklusi dan eksklusi. Tehnik
sampling yang di gunakan untuk pemilihan
sampel adalah purposive sampling.

METODE PENGUMPULAN DATA
Instrumen pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini untuk
memperoleh data pengetahuan ibu hamil
dengan hyperemesis gravidarum adalah
lembar  kuesioner untuk mengukur
pengetahuan. Kuesioner ini terdiri dari 20
pertanyaan dengan pilihan jawaban benar
dan salah yang diambil sebelum dan
sesudah pemberian intervensi. Sedangkan
instrumen audio visual sebagai intervensi
pengetahuan berupa video berdurasi
kurang lebih 04.53 menit yang dapat
diakses oleh responden dengan
menggunakan  gadget  masing-masing
melalui media youtube. Pengumpulan data
penelitian (pre test, intervensi, dan post
test) dilakukan dalam satu kali pertemuan

METODE ANALISIS DATA
Pengujian data yang di peroleh
menggunakan uji wilcoxon

1
HASIL PENELITIAN

Karakteristik responden penelitian
Tabel 1. Distribusi Usia

No Usia Frekuensi Persentase
(%)
1. 17- 10 313%
25
2. 26- 19 594 %
35
3. 36- 3 04 %
45
Total 32 100 %

Sebagian besar responden dalam penelitian
ini adalah ibu hamil dengan hyperemesis
gravidarum yang berusia 26-35 tahun

Tabel 2. Distribusi Usia Kehamilan

No Usia Frekuensi Persentase

Kehamilan (%)
1. 0-14 17 531%
Minggu
2. 1527 15 469 %
Minggu
Total 32 100 %

Sebagian besar responden dalam penelitian
ini adalah ibu hamil dengan hyperemesis
gravidarum dengan usia kehamilan 0 — 14
minggu

Tabel 3. Distribusi Informasi Pernah

Didapat Responden
No Informasi/ Frekuensi Persentase
Edukasi (%)
1. Pernah 0 0 %
2. Belum 32 100 %
Pernah
Total 32 100 %

Sebagian besar responden dalam penelitian
ini adalah ibu Igimil dengan hyperemesis
gravidarum yang belum pernah
mendapatkan informasi tentang
hyperemesis gravidarum

Tabel 4. Distribusi Tingkat Pendidikan
Responden

No Tingkat Frekuensi Persentase
Pendidikan (%)
1. Tidak 2 6,3 %
Sekolah
2 SD 15 469 %
3. SMP 8 25%
4. SMA 6 188 %
5. Perguruan 1 3.1%
Tinggi
Total 32 100 %

Sebagian besar responden dalam penelitian
ini adalah ibu hamil hyperemesis
gravidarum dengan pendidikan terakhir
SD

Tabel 5. Hasil Uji Statistik
Test Statistics”

Post_Test -
Pre_Test
Z -4,948"




| Asymp. Sig. (2-tailed) | 000 |
a. Wilcoxon Signed Ranks Test
b. Based on positive ranks

PEMBAHASAN
Tingkat Pengetahuan TIbu Hamil
Sebelum Diberikan Penyuluhan

Pengetahuan Hiperemesis Gravidarum
Menggunakan Media Audiovisual

Hasil  penelitian = menunjukkan
bahwa 32 responden (100%) sebelum
diberikan intervensi memiliki tingkat
pengetahuan kurang tentang hyperemesis
gravidarum. Faktor yang mempengaruhi
pengetahuan individu salah satunya adalah
tingkat pendidikan berdasarkan hasil
penelitian sebagian besar responden berada
pada tingkat pendidikan SD, yaitu
sejumlah 15 responden (46.9%). Penelitian
Septiani  (2017) menyebutkan bahwa
pengetahuan  mempengaruhi  perilaku.
Dimana pengetahuan ibu hamil
berpengaruh dalam mengatasi mual
muntah. Ibu hamil dengan tingkat
pengetahuan yang kurang berakibat pada
kecemasan di karenakan ketidaktahuan
dalam mengatasi mual muntah

Tingkat Pengetahuan Ibu Hamil
Sesudah Diberikan Penyuluhan
Pengetahuan Hiperemesis Gravidarum
Menggunakan Media Audiovisual

Data hasil penelitian menunjukkan
bahwa mayoritas tingkat pengetahuan
responden sesudah diberikan pendidikan
kesehatan yaitu 18 responden (56,3%)
memiliki pengetahuan cukup. Dalam hal
ini terjadi peningkatan pengetahuan
responden yaitu dari mayoritas yang
sebelum dilakukan pendidikan kesehatan
memiliki pengetahuan kurang sebanyak 32
responden (100%) setelah dilakukan
pendidikan kesehatan mengalami
perubahan menjadi pengetahuan cukup
dengan jumlah 18 responden (56,3%).
Perubahan tingkat pengetahuan di atas
salah satunya disebabkan oleh penggunaan
media audiovisual sebagai media yang
digunakan dalam intervensi. Stimulus yang
di terima oleh indera pendengaran dan

indera penglihatan yang di hasilkan oleh
audiovisual memberikan hasil yang
maksimal dalam penerimaan informasi
(Dinata  dkk, 2021). Riset lain
menyebutkan bahwa pendidikan kesehatan
menggunakan media audiovisual efektif
dalam perubahan perilaku personal
hygiene remaja dalam mencegah keputihan
(Yulistasari dkk, 2015)

1
Dampak Pendidikan Kesehatan Media
Audiovisual Terhadap Tingkat
Pengetahuan Ibu Hamil Dengan
Hyperemesis Gravidarum

Hasil analisa menggunkana uji wilcoxon
menunjukkan bahwa p = 0,000 dimana p-
value < a (a = 0,05) mgha H, diterima dan
Hy di tolak yang berarti pendidikan
kesehatan media audiovisual berdampak
pada tingkat pengetahuan ibu hamil
dengan hyperemesis gravidarum.
Kemajuan teknologi berimbas pada
penggunaan media pendidikan kesehatan
yang juga ikut berkembang.media video
salah satunya. Media ini memudahkan
peserta penyuluhan dalam menerima
informasi yang di sampaikan (Sari, 2019).
Media audiovisual memiliki keunggulan
yaitu mampu meningkatkan hasil belajar,
hal ini di karenakan stimulus yang di
tangkap oleh indera pendengaran dan
indera penglihatan memudahkan peserta
penyuluhan mengingat kembali materi
yang di sampaikan dan menghubungkan
fakta dengan konsep (Tri, 2016).
Penelitian menyebutkan hanya 20% saja
informasi yang tersimpan jika
penyampaiannya menggunakan media
visual yaitu poster, leaflet, selebaran.
Namun jika informasi kesehatan di
sampaikan menggunakan media
audiovisual maka persentasinya naik
menjadi 50% (Widyanto, 2014). Hasil
penelitian yang di lakukan Supriadi, dkk
(2015) menyebutkan terjadi peningkatan
pengetahuan setelah di berikan pendidikan
keschatan dengan media video. Hasil
penelitian Kumboyono (2011)
menyebutkan bahwa penggunaan
audiovisual sebagai media penyuluhan




kesehatan mampu meningkatkan lebih
tinggi pengetahuan dan partisipasi dari
pasien tuberkulosis di banding dengan
media cetak. Menurut penelitian Ridwan
(2019), pengetahuan dan sikap ibu hamil
yang di beri penyuluhan menggunakan
media video lebih tinggi di banding
menggunakan media powerpoint

EBESIMPULAN

Pendidikan kesehatan menggunakan media
audiovisual mampu meningkatkan tingkat
pengetahuan ibu hamil dengan
hyperemesis gravidarum
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